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gee";z:beﬁ 2026 dan kemampuan berorganisasi peserta didik. Namun, pengurus OSIS
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identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, diskusi interaktif,
simulasi rapat, penyusunan program Kerja, praktik komunikasi, dan
pendampingan administrasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi,
tanya jawab, serta instrumen yang terdiri atas 15 butir soal, yaitu 10
pilihan ganda dan 5 benar-salah. Hasil post-test menunjukkan bahwa
86,5% peserta telah memahami aspek dasar tata kelola OSIS. Peserta
juga menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi pembagian
tugas, unsur program kerja, administrasi organisasi, transparansi,
musyawarah, dan evaluasi kegiatan. Namun, sebagian peserta masih
memerlukan penguatan kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat. Kegiatan ini menunjukkan pentingnya pendampingan
berkelanjutan agar pemahaman tata kelola dapat diterapkan secara
konsisten dalam pengelolaan OSIS.

Kata Kunci: tata kelola organisasi; OSIS; kepemimpinan siswa;
administrasi organisasi; penguatan kapasitas.

ABSTRACT
The Student Council (0SIS) serves as a strategic platform for developing students’ leadership,
responsibility, participation, and organizational skills. However, newly appointed OSIS officers still
require capacity strengthening in understanding organizational functions, task distribution, work
program preparation, administration, communication, coordination, and activity evaluation. This
community service program aimed to improve the knowledge and skills of OSIS officers at SMP Negeri
60 Palembang in implementing effective, participatory, transparent, and accountable organizational
governance. The activity involved 25 OSIS officers and applied a participatory approach through needs
identification, material delivery, interactive discussions, meeting simulations, work program
preparation, communication practice, and administrative assistance. Evaluation was conducted
through observation, question-and-answer sessions, and a 15-item instrument consisting of 10 multiple-
choice questions and 5 true-or-false questions. The post-test results showed that 86.5% of participants
understood the basic aspects of OSIS governance. Participants also demonstrated improved
understanding of task distribution, work program components, organizational administration,
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transparency, deliberation, and activity evaluation. However, some participants still needed further
supportto build confidence in expressing opinions. These findings indicate the importance of continuous
mentoring to ensure that organizational governance principles are consistently applied in OSIS
management.

Keywords: organizational governance; student council; student leadership; organizational
administration; capacity strengthening

Pendahuluan

Indonesia Associaton for Public Adminitration (IAPA) merumuskan Administrator
atau Manajer sektor publik jenjang pertama sebagai salah satu profil lulusan dari Prodi [Imu
Administrasi Negara. Kompetensi yang diharapkan pada lulusan prodi [lmu Administrasi
Negara adalah menguasai konsep dasar organisasi, manajemen, kepemimpinan,
pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya manusia. Serta mampu memimpin
dan mengelola organisasi(Indonesian & Administration, 2024). Seluruh kompetensi
tersebut memerlukan ruang praktik sebagai pengalaman belajar. Pengalaman belajar tidak
hanya dimiliki oleh mahasiswa(Suprianto & Arif, 2023). Kesempatan mengelolah organisasi
dimiliki oleh siswa sekolah sejak jenjang pertama dan akhir. Pendidikan memiliki indikator
pada setiap tahapannya.

Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi
juga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, tanggung jawab, kemandirian,
kemampuan bekerja sama, serta kepemimpinan peserta didik. Pengembangan kompetensi
tersebut dapat berlangsung melalui proses pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan
kesiswaan yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam
berinteraksi, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan. Salah
satu wadah pembinaan kesiswaan yang memiliki fungsi tersebut adalah Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS). Melalui OSIS, peserta didik memperoleh ruang untuk belajar
berorganisasi, mengembangkan potensi, membangun kepemimpinan, serta berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan sekolah. Keberadaan OSIS dengan demikian tidak hanya berfungsi
sebagai pelaksana kegiatan kesiswaan, tetapi juga sebagai media pembelajaran organisasi
dan pembentukan karakter peserta didik(Rajab et al., 2026)

Keberadaan struktur kepengurusan OSIS, namun demikian, belum dengan
sendirinya menjamin organisasi dapat berjalan secara efektif. Sebagai sebuah organisasi,
OSIS membutuhkan tata kelola yang memungkinkan setiap pengurus memahami tujuan
organisasi, peran dan tanggung jawab masing-masing, mekanisme koordinasi, serta
tahapan perencanaan sampai dengan evaluasi kegiatan. Tata kelola organisasi yang baik
setidaknya mencakup kemampuan menyusun program kerja, melakukan pembagian tugas,
mengelola administrasi dan dokumentasi, membangun komunikasi antaranggota,
melaksanakan kegiatan secara terarah, serta mempertanggungjawabkan dan mengevaluasi
program yang telah dilaksanakan. Penerapan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan tersebut diperlukan agar kegiatan organisasi tidak hanya
terlaksana, tetapi juga memiliki arah, pembagian tanggung jawab, serta hasil yang dapat
dievaluasi (Hidayat, 2025; Oktivera et al., 2022; Ryanta et al., 2026; Simanjorang et al,,
2025)

Urgensi penguatan tata kelola OSIS juga terlihat dalam sejumlah kegiatan
pengabdian dan penelitian sebelumnya. (Osis et al., 2024) menunjukkan bahwa tata kelola
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merupakan aspek penting dalam menentukan efektivitas dan efisiensi pengelolaan OSIS,
dan kegiatan penguatan organisasi dapat meningkatkan pemahaman pengurus terhadap
tata kelola yang baik. Pada aspek yang lebih spesifik, (Simanjorang et al., 2025)menemukan
bahwa pengurus OSIS memerlukan kemampuan manajemen kegiatan atau proyek untuk
membantu mereka menerjemahkan program kerja menjadi kegiatan yang terencana dan
dapat dilaksanakan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berorganisasi tidak cukup hanya dibangun melalui pemahaman mengenai struktur
kepengurusan, tetapi perlu diperkuat dengan keterampilan merencanakan dan mengelola
kegiatan secara nyata.

Selain perencanaan kegiatan, komunikasi dan tertib administrasi merupakan unsur
penting dalam mendukung keberlangsungan organisasi siswa. menekankan pentingnya
penguatan komunikasi organisasi, kepemimpinan, dan korespondensi bagi pengurus 0SIS
karena perbedaan karakter, sudut pandang, dan harapan antaranggota dapat memengaruhi
proses komunikasi dalam organisasi (Oktivera et al., 2022). Sementara itu, pengembangan
kapasitas pengurus OSIS dapat meningkatkan keterampilan organisasi, kemampuan
administratif, dan kemampuan berbicara di depan umum (Hidayat, 2025) . Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas pengurus OSIS perlu dilaksanakan
secara komprehensif, tidak hanya pada aspek kepemimpinan, tetapi juga menyangkut
perencanaan program, administrasi, komunikasi, koordinasi, dan pertanggungjawaban
organisasi. Dengan kemampuan tersebut, OSIS dapat menjadi ruang belajar yang
memungkinkan peserta didik mempraktikkan tanggung jawab, kerja sama, musyawarah,
disiplin, dan kepemimpinan secara langsung.

Gambar 1. Observasi awal

Kebutuhan penguatan tata kelola tersebut juga ditemukan pada pengurus OSIS SMP
Negeri 60 Palembang. Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah,
pengurus OSIS yang baru dilantik pada awal Agustus 2026 memiliki antusiasme yang tinggi
untuk menjalankan organisasi, tetapi masih membutuhkan penguatan pemahaman dan
keterampilan dalam beberapa aspek pengelolaan organisasi. Kebutuhan tersebut terutama
berkaitan dengan pemahaman terhadap fungsi dan struktur organisasi, pembagian tugas
dan tanggung jawab pengurus, penyusunan program Kerja, pengelolaan administrasi,
komunikasi dalam forum, serta koordinasi antarbidang. Selain itu, sebagian pengurus masih
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membutuhkan penguatan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat dan
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses regenerasi kepengurusan perlu disertai dengan peningkatan
kapasitas agar pengurus baru tidak hanya mengetahui posisi dalam struktur organisasi,
tetapi juga memahami bagaimana menjalankan fungsi organisasi secara efektif.

Apabila kebutuhan tersebut tidak diperkuat sejak awal masa kepengurusan,
pelaksanaan kegiatan OSIS berpotensi menghadapi berbagai kendala, seperti program kerja
yang belum tersusun secara sistematis, pembagian tanggung jawab yang kurang jelas,
lemahnya koordinasi antarbidang, administrasi kegiatan yang tidak tertib, serta evaluasi
kegiatan yang belum dilakukan secara terstruktur. Sebaliknya, kemampuan tata kelola yang
baik dapat membantu pengurus menghubungkan tujuan organisasi dengan program kerja,
menentukan penanggung jawab dan jadwal kegiatan, mendokumentasikan proses
organisasi, membangun komunikasi antaranggota, serta melakukan evaluasi sebagai dasar
perbaikan kegiatan berikutnya. Dengan demikian, peningkatan tata kelola OSIS penting
bukan semata-mata untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan sekolah, tetapi juga untuk
memberikan pengalaman belajar nyata mengenai kepemimpinan, tanggung jawab,
partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas kepada peserta didik.

Gambar 2. Perkenalan dengan pihak sekolah
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan penguatan tata kelola organisasi
bagi pengurus OSIS SMP Negeri 60 Palembang yang mengintegrasikan pemahaman
konseptual dengan latihan praktis pengelolaan organisasi. Penguatan diarahkan pada
pemahaman mengenai fungsi dan peran OSIS, pembagian tugas, kepemimpinan,
penyusunan program Kkerja, administrasi organisasi, komunikasi dan koordinasi,
pengambilan keputusan, serta evaluasi kegiatan. Pendekatan tersebut penting karena
kemampuan tata kelola tidak cukup diperoleh melalui penyampaian materi secara teoritis,
tetapi perlu dikembangkan melalui diskusi, simulasi rapat, latihan menyusun program
kerja, dan praktik administrasi organisasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus OSIS
SMP Negeri 60 Palembang dalam menerapkan tata kelola organisasi yang efektif,
partisipatif, transparan, dan akuntabel sehingga OSIS dapat menjalankan program secara
lebih terstruktur sekaligus menjadi wahana pengembangan karakter dan kepemimpinan
peserta didik.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP Negeri 60 Palembang dengan
pendekatan partisipatif (participatory approach) yang melibatkan pihak sekolah, guru
pembina, dan pengurus OSIS sebagai mitra aktif. Sasaran utama kegiatan adalah 25
pengurus OSIS yang baru dilantik pada awal Agustus 2026. Identifikasi kebutuhan
dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru pembina OSIS,
serta pengurus OSIS. Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran
kebutuhan mitra sebagai dasar penyusunan materi dan kegiatan (Sugiyono, 2015)

Gambar 3. Penyampaian materi

Pelaksanaan program terdiri atas empat tahap. Pertama, tahap persiapan berupa
koordinasi dengan pihak sekolah, observasi awal, wawancara, penyusunan materi,
instrumen evaluasi, serta jadwal kegiatan. Kedua, tahap sosialisasi dan penguatan
pemahaman mengenai konsep dasar organisasi, tujuan dan fungsi OSIS, tugas dan tanggung
jawab pengurus, manfaat berorganisasi, serta prinsip-prinsip kepemimpinan siswa. Materi
disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab.

Ketiga, tahap simulasi dan praktik. Peserta melakukan simulasi rapat kerja OSIS,
penyusunan agenda dan rancangan program Kkerja, pembagian tugas, pengambilan
keputusan, serta latihan komunikasi. Simulasi diarahkan agar peserta mampu menerapkan
prinsip organisasi dalam situasi yang menyerupai praktik pengelolaan OSIS sehari-hari.
Keempat, tahap monitoring dan evaluasi melalui observasi partisipasi peserta, tanya jawab,
pretest, dan posttest. Pretest diberikan sebelum penyampaian materi untuk memetakan
pemahaman awal, sedangkan posttest diberikan setelah kegiatan untuk mengetahui
capaian pemahaman peserta. Instrumen yang sama digunakan pada kedua pengukuran.
Materi Penguatan
» Konsep dasar organisasi dan tata kelola organisasi.
¢ Tujuan, fungsi, dan peran OSIS di lingkungan sekolah.

» Tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS.

* Penyusunan program kerja, administrasi, pertanggungjawaban, dan evaluasi kegiatan.
* Prinsip kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, kerja sama, transparansi, dan
musyawarah.
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Instrumen Evaluasi

Evaluasi pengetahuan peserta menggunakan instrumen pretest dan posttest yang
identik. Instrumen terdiri atas 15 butir, yaitu 10 soal pilihan ganda dan 5 soal benar-salah.
Butir disusun berdasarkan materi penguatan dan mencakup tujuan dan fungsi OSIS,
penyusunan program Kerja, prinsip tata kelola, koordinasi dan pembagian tugas,
administrasi rapat, perencanaan kegiatan, sikap dan tanggung jawab pengurus, laporan
pertanggungjawaban, pengambilan keputusan melalui musyawarah, transparansi,
evaluasi kegiatan, kerja sama antarbidang, serta tertib administrasi organisasi.

Gambar 4. Pengisian pretest

Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor
mentah berada pada rentang 0-15. Skor kemudian dikonversi ke skala 0-100 dengan
rumus: nilai = (jumlah jawaban benar/15) x 100. Penggunaan instrumen yang sama
memungkinkan hasil pretest dan posttest dibandingkan pada indikator yang setara. Dalam
artikel ini, analisis kuantitatif tetap dibatasi pada data skor yang terdokumentasi.

Tabel 1. Kisi-Kisi instrumen pretest dan posttest tata kelola OSIS

sl\(l):l Bentuk Aspek yang diukur J 1‘?:;?‘“
1 Pilihan ganda | Tujuan pembentukan OSIS b
2 Pilihan ganda | Dasar penyusunan program kerja c
3 Pilihan ganda | Prinsip tata kelola: transparansi b
4 Pilihan ganda | Koordinasi kegiatan OSIS c
5 Pilihan ganda | Fungsi notulen rapat b
6 Pilihan ganda | Pembagian tugas dan tanggung jawab c
7 Pilihan ganda | Perencanaan kegiatan dan proposal b
8 Pilihan ganda | Sikap pengurus: disiplin dan tanggung jawab a
9 Pilihan ganda | Laporan pertanggungjawaban kegiatan c
10 |Pilihan ganda | Pengambilan keputusan melalui musyawarah a
11 Benar-salah | Transparansi informasi kepada anggota Benar
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sl\(l)(::l Bentuk Aspek yang diukur ]al:/:; 1:?“
12 Benar-salah |Konsistensi/perubahan program kerja Salah
13 Benar-salah |Fungsi evaluasi kegiatan Benar
14 Benar-salah |Kerja sama antarbidang Salah
15 Benar-salah | Tertib dan akuntabilitas administrasi Benar

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Kebutuhan Pengurus OSIS

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pengurus OSIS SMP Negeri 60
Palembang memiliki antusiasme yang tinggi untuk menjalankan organisasi, tetapi masih
membutuhkan penguatan pada sejumlah aspek tata kelola. Kebutuhan tersebut meliputi
pemahaman terhadap fungsi dan tanggung jawab setiap pengurus, pembagian tugas,
penyusunan program kerja, penataan administrasi, komunikasi dalam forum, koordinasi
antarbidang, serta evaluasi kegiatan. Temuan ini menjadi dasar penyusunan materi
pengabdian karena struktur kepengurusan yang telah terbentuk belum dengan sendirinya
menjamin bahwa fungsi organisasi dapat berjalan secara efektif dan konsisten.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan OSIS tidak cukup berhenti pada
pembentukan struktur organisasi. Pengurus perlu memahami proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi agar setiap kegiatan memiliki
arah, pembagian tanggung jawab, serta mekanisme pertanggungjawaban yang jelas. Dalam
perspektif manajemen, pembagian tugas dan koordinasi membantu mencegah tumpang
tindih pekerjaan serta memperkuat tanggung jawab masing-masing anggota(Hasibuan,
2025). Dalam lingkungan sekolah, proses tersebut sekaligus menjadi ruang belajar bagi
peserta didik untuk mempraktikkan kepemimpinan, tanggung jawab, kerja sama, dan
kedisiplinan (Ryanta et al., 2026)

Kebutuhan lain yang menonjol adalah kemampuan menyusun program kerja dan
mengelola administrasi organisasi. Program kerja diperlukan untuk menerjemahkan tujuan
OSIS ke dalam kegiatan yang memiliki sasaran, jadwal, penanggung jawab, kebutuhan
sumber daya, dan indikator keberhasilan(Masyarakat et al, 2025). Sementara itu,
administrasi seperti notulen rapat, surat-menyurat, daftar hadir, proposal, dokumentasi,
dan laporan pertanggungjawaban berfungsi sebagai rekam jejak sekaligus instrumen
akuntabilitas organisasi. Dengan demikian, penguatan tata kelola diarahkan agar pengurus
tidak hanya mampu melaksanakan kegiatan, tetapi juga dapat merencanakan,
mendokumentasikan, dan mengevaluasi kegiatan secara sistematis.

Pelaksanaan Penguatan Tata Kelola OSIS

Pelaksanaan pengabdian memadukan penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya
jawab, simulasi rapat, latihan pembagian tugas, penyusunan program Kkerja, dan praktik
komunikasi. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya menerima pengetahuan
organisasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk menerapkannya pada
situasi yang menyerupai kegiatan OSIS sehari-hari. Materi difokuskan pada tujuan dan
fungsi OSIS, tugas pengurus, kepemimpinan, perencanaan program, administrasi,
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transparansi, komunikasi, koordinasi, musyawarah, pertanggungjawaban, dan evaluasi
kegiatan.

Simulasi rapat memberikan ruang bagi peserta untuk mempraktikkan penyampaian
pendapat, pembagian tugas, koordinasi, dan pengambilan keputusan. Sementara itu, latihan
penyusunan program kerja membantu peserta memahami bahwa kegiatan organisasi perlu
disusun berdasarkan tujuan dan kebutuhan, bukan semata-mata berdasarkan keinginan
individu. Peserta diarahkan untuk memperhatikan tujuan kegiatan, sasaran, waktu
pelaksanaan, penanggung jawab, kebutuhan anggaran, dan indikator keberhasilan. Pola
pembelajaran semacam ini sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menekankan pentingnya pendampingan untuk membangun pengelolaan OSIS yang lebih
terstruktur dan profesional (Osis et al., 2024)

Pendekatan partisipatif juga memiliki nilai penting dalam penguatan kapasitas
pengurus. Peserta ditempatkan sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran melalui
diskusi dan praktik, sehingga pengalaman selama kegiatan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan bekerja bersama. Dalam
konteks OSIS, pengalaman tersebut relevan karena efektivitas organisasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pengurus untuk berkomunikasi, berbagi peran,
menyelesaikan perbedaan pendapat, dan mengambil keputusan secara kolektif.

Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan, tanya jawab,
serta instrumen pretest dan posttest yang terdiri atas 15 butir soal, yaitu 10 pilihan ganda
dan 5 benar-salah. Indikator yang diukur mencakup tujuan pembentukan OSIS, dasar
penyusunan program Kerja, transparansi, koordinasi kegiatan, fungsi notulen, pembagian
tugas, proposal kegiatan, sikap pengurus, laporan pertanggungjawaban, musyawarah,
evaluasi, kerja sama antarbidang, dan tertib administrasi. Cakupan tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman tata kelola dinilai dari rangkaian proses organisasi mulai dari
perencanaan sampai evaluasi dan pertanggungjawaban

Gambar 5. Pengisian post-test

f g

Berdasarkan data post-test yang terdokumentasi, capaian pemahaman peserta
sebesar 86,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
memahami aspek dasar tata kelola OSIS setelah mengikuti kegiatan. Peserta dapat

PENGUATAN TATA KELOLA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS) DI SMP NEGERI 60 PALEMBANG 190
Lintang Purwara Dewanti, Laras Sitoayu, Noni Agustina,



Aktivasi Vol. 8 No. 1
September 2026

mengidentifikasi pentingnya pembagian tugas, unsur program Kkerja, administrasi
organisasi, keterbukaan informasi, kerja sama, musyawarah, dan evaluasi kegiatan. Capaian
tersebut merupakan indikasi positif terhadap Kketerterimaan materi dan metode
pelaksanaan yang digunakan selama kegiatan.

Meskipun demikian, capaian post-test perlu ditafsirkan secara proporsional. Rekap
skor individual pretest belum tersedia dalam data yang dianalisis sehingga artikel ini belum
dapat menghitung besarnya perubahan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh
karena itu, angka 86,5% digunakan sebagai gambaran capaian pemahaman setelah
kegiatan, bukan sebagai persentase peningkatan. Keterbatasan ini menjadi catatan
metodologis penting agar pada kegiatan berikutnya seluruh skor pretest dan posttest
didokumentasikan secara lengkap sehingga efektivitas program dapat dianalisis melalui
perbandingan hasil sebelum dan sesudah intervensi.

Tabel 2. Ringkasan hasil evaluasi kegiatan

Aspek Hasil Catatan
Pemahaman tata kelola Capaian posttest sebesar 86,5% | Menunjukkan capaian
organisasi pemahaman setelah kegiatan;

perbandingan pretest-posttest
menunggu rekap skor pretest.

Komunikasi dalam forum Sebagian peserta aktif dan Beberapa pengurus masih malu
interaktif berbicara dan menyampaikan
pendapat.
Administrasi dan program Peserta mampu Perlu pendampingan lanjutan
kerja mengidentifikasi unsur agar diterapkan secara

program kerja dan administrasi | konsisten.

Sumber: Hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2026.

Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan OSIS

Transparansi dan akuntabilitas menjadi dua prinsip penting yang diperkenalkan
kepada pengurus karena OSIS mengelola kegiatan yang melibatkan anggota, sumber daya,
serta keputusan bersama. Transparansi dalam konteks OSIS dapat diwujudkan melalui
keterbukaan mengenai program kerja, pembagian tanggung jawab, jadwal kegiatan, hasil
rapat, dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program. Keterbukaan tersebut
membantu anggota memahami arah organisasi sekaligus mengurangi ketergantungan
informasi pada pengurus tertentu.

Akuntabilitas diwujudkan melalui kesediaan pengurus untuk
mempertanggungjawabkan proses dan hasil kegiatan. Notulen rapat, proposal, daftar hadir,
dokumentasi, dan laporan pertanggungjawaban bukan sekadar kelengkapan administratif,
tetapi menjadi bukti proses organisasi dan dasar evaluasi. Penataan administrasi yang baik
juga mendukung keberlanjutan organisasi karena dokumen periode kepengurusan dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran bagi pengurus berikutnya. Dalam perspektif
manajemen pendidikan, administrasi, komunikasi, dan kepemimpinan merupakan unsur
yang saling mendukung efektivitas organisasi sekolah (Ekonomi et al., 2021; Osis et al,,
2024; Ryanta et al., 2026; Sari et al., 2026; Simanjorang et al., 2025; Wantoro et al., 2026)
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Komunikasi, Partisipasi, dan Pengambilan Keputusan

Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian peserta dapat terlibat
aktif dalam diskusi dan simulasi, tetapi masih terdapat pengurus yang belum percaya diri
untuk berbicara dan menyampaikan pendapat di depan forum. Temuan ini menunjukkan
bahwa penguatan tata kelola tidak dapat dipisahkan dari kemampuan komunikasi.
Pengurus mungkin memahami tugas secara konseptual, tetapi pelaksanaan organisasi tetap
dapat terhambat apabila anggota belum mampu menyampaikan gagasan, melakukan
koordinasi, dan memberikan tanggapan dalam proses pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan melalui musyawarah menjadi bagian penting dari materi
karena OSIS merupakan ruang belajar partisipasi(Setiawan et al., 2023). Musyawarah
memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengemukakan pandangan,
mendengarkan pendapat yang berbeda, dan menyepakati keputusan bersama. Pengalaman
tersebut membantu mengurangi pola organisasi yang terlalu bergantung pada ketua atau
guru pembina. Karena itu, tindak lanjut program perlu memberikan ruang latihan yang
lebih besar melalui praktik memimpin rapat, presentasi program kerja, public speaking, dan
rotasi peran dalam kegiatan organisasi agar kepercayaan diri peserta berkembang secara
bertahap.

Partisipasi Mitra, Dampak, dan Keberlanjutan Program

Partisipasi mitra berlangsung sejak identifikasi kebutuhan hingga evaluasi. Kepala
sekolah dan guru pembina OSIS memberikan informasi mengenai kondisi awal
kepengurusan, mendukung koordinasi peserta, dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan.
Sementara itu, pengurus OSIS berpartisipasi melalui diskusi, tanya jawab, penyusunan
rancangan program Kkerja, simulasi rapat, pembagian tugas, dan praktik komunikasi.
Keterlibatan tersebut penting karena peningkatan kapasitas organisasi tidak cukup
dilakukan melalui ceramah, melainkan membutuhkan pengalaman langsung dalam
menjalankan proses organisasi.

Gambar 6. Bersama pengurus OSIS SMPN 60 Palembang

Luaran langsung kegiatan berupa penguatan pemahaman dasar mengenai tata
kelola OSIS, pengalaman menyusun rancangan program kerja, pemahaman administrasi
organisasi, serta latihan komunikasi dan pengambilan keputusan. Pada tingkat
kelembagaan, kegiatan membangun kesepahaman bahwa program Kkerja, rapat,
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dokumentasi, pembagian tugas, dan evaluasi perlu dikelola secara lebih sistematis. Namun,
hasil tersebut masih merupakan dampak awal sehingga keberhasilan jangka menengah
perlu dinilai dari penerapan prinsip-prinsip tersebut pada kegiatan OSIS yang
sesungguhnya.

Keberlanjutan program karena itu perlu diarahkan pada pendampingan dan
monitoring secara berkala. Indikator yang dapat digunakan antara lain tersusunnya
program kerja tahunan, ketersediaan notulen rapat, kejelasan penanggung jawab kegiatan,
ketertiban dokumentasi, penyusunan laporan pertanggungjawaban, serta pelaksanaan
evaluasi setelah kegiatan. Guru pembina memiliki peran penting dalam memfasilitasi
proses tersebut tanpa mengambil alih ruang belajar siswa. Dengan pendampingan yang
konsisten, OSIS diharapkan berkembang sebagai organisasi yang efektif, partisipatif,
transparan, dan akuntabel sekaligus menjadi wahana pembentukan karakter,
kepemimpinan, tanggung jawab, dan kerja sama peserta didik.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penguatan tata kelola Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMP Negeri 60 Palembang dilaksanakan sebagai respons
terhadap kebutuhan pengurus baru dalam memahami dan menjalankan organisasi secara
lebih terstruktur. Penguatan difokuskan pada fungsi dan peran OSIS, pembagian tugas,
penyusunan program Kerja, administrasi organisasi, komunikasi dan koordinasi,
transparansi, musyawarah, pertanggungjawaban, serta evaluasi kegiatan. Pelaksanaan
melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi rapat, latihan penyusunan
program Kkerja, dan praktik komunikasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memahami tata kelola organisasi secara konseptual sekaligus mempraktikkannya dalam
situasi yang mendekati kegiatan OSIS sehari-hari.

Hasil post-test menunjukkan capaian pemahaman sebesar 86,5%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami aspek dasar tata kelola OSIS
setelah mengikuti kegiatan. Peserta juga mampu mengidentifikasi unsur pembagian tugas,
program kerja, administrasi, transparansi, musyawarah, dan evaluasi, meskipun sebagian
masih memerlukan penguatan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat. Karena
rekap skor individual pretest belum tersedia secara lengkap, capaian tersebut belum dapat
digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh
karena itu, keberhasilan program perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan berkala dan
dokumentasi evaluasi yang lebih sistematis agar pemahaman yang diperoleh dapat
diterapkan secara konsisten serta perkembangan kapasitas pengurus dapat diukur dengan
lebih kuat.

Saran
e Pembina dan pengurus OSIS perlu melakukan koordinasi dan pendampingan rutin,
terutama dalam penyusunan program Kkerja, administrasi, pembagian tugas,
komunikasi, dan evaluasi kegiatan.
e Pelatihan lanjutan perlu mencakup public speaking, kepemimpinan digital,
manajemen kegiatan, pengelolaan media organisasi, dan pengembangan karakter
untuk meningkatkan kepercayaan diri serta kapasitas pengurus.
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e STIA Satya Negara Palembang dan SMP Negeri 60 Palembang dapat melanjutkan
kemitraan melalui program pendampingan berkala sehingga perubahan tata kelola
OSIS dapat dipantau dan dievaluasi dalam jangka lebih panjang.
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